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Tentang tujuan PBBM ini

Selama ini, tindakan dalam usaha penanggulangan bencana 

dilakukan oleh pemerintah yang pelaksanaannya kemudian 

dilakukan bersama antara pemerintah daerah dengan 

organisasi-organisasi yang terkait dan masyarakat yang 

tertimpa bencana. Pada saat menghadapi bencana, masyarakat 

yang belum mampu untuk menanganinya sendiri harus menunggu 

bantuan yang kadang-kadang tidak segera datang. 

Perlu disadari bahwa detik-detik pertama saat bencana terjadi adalah saat yang 

sangat penting dalam usaha mengurangi dampak bencana yang lebih besar.

Didasari pemikiran tersebut dan sejalan dengan program pengembangan masyarakat 

yang mandiri, masyarakat sendiri perlu mengetahui secara menyeluruh semua upaya 

tindakan penanggulangan bencana supaya bisa segera mengambil tindakan yang tepat 

pada waktu bencana terjadi. Buku ini lebih menekankan tindakan-tindakan persiapan 

dalam usaha mencegah kemungkinan bencana dan mengurangi dampak bencana.
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Untuk keterangan lebih lanjut bisa cari Buku Panduan 
Umum Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat  (PBBM)

Masyarakat yang menghadapi bencana adalah yang menjadi korban dan yang 

harus menghadapi kondisi akibat bencana. Oleh karena itu, masyarakat 

perlu membuat perencanaan untuk persiapan dalam pencegahan bencana. 

Dengan bantuan Panduan Umum Penanggulangan Bencana Berbasis 

Masyarakat (PBBM) ini, seluruh anggota masyarakat bisa bekerja sama 

untuk membuat perencanaan yang tepat dan bermanfaat.

TERORISME ! 
Sebuah cerita tentang masyarakat yang tidak 

mempunyai rencana saat menghadapi 

serangan teroris...



Pada suatu malam, Bono sedang mengendarai mobilnya di tengah kemacetan lalu lintas...

Dan berhenti di depan kompleks Pembangkit Tenaga Listrik. Dengan mengendap 
dia melewati pos 

Satpam...

Dan masuk ke dalam kompleks tanpa diketahui.
2Serangan TeroriS
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Sepasang remaja sedang lewat di depan 
komplek dan melihat pintunya terbuka...

Iya,
kita lihat

yuk!

Iwan,
kok aneh 

ya ?

 Eh lihat,   
   gemboknya dirusak 
Jangan-jangan ada    
  orang yang 
     masuk...

Cepat Pak. Ada 
orang masuk ! 

Iya. Mungkin 
orangnya sudah 

di dalam...

Kamu benar,
gemboknya 
dipotong... Halo, ada yang 

mencurigakan.
gemboknya 
dirusak...
baik pak, 

terima kasih
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Dengan senter mereka memeriksa...

Tolong tunggu 
disini, ya... kalau Polisi 

datang, bilang kami 
mencari ke dalam. Hati-hati, 

Pak !

Sementara Bono sedang memasang bom...

    Tidak ada
waktu, harus
bergerak
  cepat...

      Hah! 
mereka tau 
aku disini
    ???

Polisi datang dan meminta
keterangan kepada pasangan itu...

Apakah kamu
lihat ada orang

masuk?

Ada orang 
lewat, tadi
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Tidak akan...

Bono berusaha lari...

Namun, dilihat oleh Satpam

Dan 
akhirnya dia 
tertangkap !

Apa yang
kamu lakukan 

disini?

Memasang 
bom !

Katakan dimana
bom itu....!

Pak, perlu kirim
tim penjinak bom...
ada bom di dalam 

kompleks. 

Kami segera 
datang...

Sebelum pergi 
tim ini mendapat 

penjelasan. 
siap?...ayo 
berangkat!

...Kembali ke 
kompleks, orang-

orang yg ingin tahu 
mulai berkerumun

Jangan 
melewati 
batas ini
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Cepat !

BOOM!

Tim penjinak bom, PMI dan pemadam kebakaran tiba , 
polisi menjaga masyarakat untuk menjauhi kompleks.

Semua orang 
mundur !

Tim penjinak bom mulai
melakukan pencarian bom...

Ketemu, akan 
kujinakkan 
sekarang...

Berhasil !
tugas kita sudah 

selesai...
 Terima 

kasih, ya.

Namun tidak ada yang tahu, Bono telah memasang beberapa bom...dan...



dan Bono dikirim 
ke penjara sambil 
menunggu proses 

pengadilan.
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Listrik di kota padam dan...

???

Kebakaran terjadi

Masih ada 
orang di dalam !

Pemadam kebakaran 
sibuk memadamkan api.

Salah satu ang-
gota saya masih di 

dalam, Pak !

Ayo cepat 
kita cari 

dia...

Bagaimana 
Udin ?

Kena 
luka 

bakar.

PMI membawa Udin ke rumah sakit...
Polisi memeriksa & mengamankan 

lokasi sekitarnya...

Udin, cepat 
sembuh, ya...

Dan Bono dikirim 
ke penjara sambil 
menunggu proses 

pengadilan.
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Berkat 
pasangan 

ini, akhirnya 
pemerintah 
menyadari 

bahwa masih 
banyak 

warga yang 
bertanggung 
jawab atas 
keamanan 

wilayah dari 
serangan 
teroris.

Terima kasih
atas bantuan 

anda

Yang penting
orangnya sudah

ditangkap.

Akhirnya, pemerintah bekerja
sama dengan LSM membuat program 
peningkatan kesadaran masyarakat

Bu, ini informasi
tentang apa yang 

harus dilakukan kalau 
melihat orang yang 

mencurigakan...  

Peningkatan keamanan di 
tempat-tempat penting...

Eh, aku dengar 
kita dapat orang 

baru lagi, ya? 

Petugas keamanan dan masyarakat 
diberi pelatihan

Hai Udin, 
selamat datang
kembali... kamu
kelihatan sehat

sekarang.

‘Ma kasih. Udah 
bosan di rumah 

sakit, nih.
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Untuk keterangan lebih lanjut bisa lihat Buku Panduan Umum Penanggulangan

Bencana Berbasis Masyarakat (PBBM) atau : www.idepfoundation.org/pbbm

• Mengurangi Kemungkinan/Dampak

Dalam  upaya  mengurangi dampak 

bencana di suatu wilayah, tindakan 

pencegahan perlu dilakukan oleh 

masyarakatnya. Pada saat bencana 

terjadi, korban jiwa dan kerusakan 

yang timbul umumnya disebabkan 

oleh kurangnya persiapan dan 

sistem peringatan dini. Persiapan 

yang baik akan bisa membantu 

masyarakat untuk melakukan 

tindakan yang tepat guna dan  

tepat waktu.

Bencana bisa menyebabkan 

kerusakan fasilitas umum, harta 

benda dan korban jiwa. Dengan 

mengetahui cara pencegahannya 

masyarakat bisa mengurangi  

resiko ini.

• Menjalin Kerjasama

Penanggulangan bencana hendaknya menjadi 

tanggung jawab bersama antara masyarakat dan 

pemerintah serta pihak-pihak terkait. Kerjasama ini sangat 

penting untuk memperlancar proses penanggulangan bencana.

   Persiapan penanganan bencana oleh masyarakat bisa...
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Serangan teroris dikategorikan sebagai 

bencana karena peristiwa ini bisa 

menimbulkan banyak korban baik harta 

maupun jiwa. Tujuan serangan teroris 

adalah untuk menyebarkan ketakutan 

pada masyarakat agar tuntutannya 

dipenuhi. Bentuknya bermacam-

macam, namun yang sering dilakukan 

adalah serangan bom. Jenis serangan 

lainnya seperti serangan gas beracun 

yang terjadi di Jepang atau sabotase sarana 

penting seperti sarana air bersih, listrik dan 

lainnya.

Penyebab

Serangan teroris dapat dilatarbelakangi berbagai alasan misalnya ketika 

orang atau kelompok tertentu merasa tertekan dan dikucilkan. Namun cara 

penyampaian pesannya berupa serangan berbentuk kekerasan, penculikan 

atau sabotase.

Sasaran serangan teroris

Teroris menyerang lokasi-lokasi strategis

Kantor pemerintahan    

Industri penting

Sarana utama transportasi   

Sarana umum

Tempat keramaian

•

•

•

•

•
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Dampak

Terkena serpihan ledakan bom, pecahan kaca 

Kebakaran gedung, gas, listrik, dll.

Tertimpa reruntuhan bangunan   

Keracunan

Trauma dan stres berkepanjangan  

Panik

Tindakan kesiapsiagaan

Dalam melakukan tindakan kesiapsiagaan ini dibutuhkan kewaspadaan seluruh 

pihak baik masyarakat, pemerintah maupun perorangan dalam:

Menjaga keamanan lingkungan (siskamling, penjagaan keamanan)

Melaporkan kepada aparat terdekat jika menemukan orang, kelompok 

orang atau sesuatu yang mencurigakan

Memperketat penjagaan keamanan dengan melakukan pemeriksaan 

terhadap orang-orang yang mencurigakan; memasang palang pada 

jalan masuk untuk memeriksa kendaraan bermotor di 

wilayah bangunan penting (kantor, hotel, dll.)

Memasang sistem pencegahan dan pemadam 

kebakaran pada bangunan penting

Untuk pelayanan darurat dan 
keamanan

Memasang alat pendeteksi, kaca 

cermin untuk memantau bagian 

bawah mobil, dan alat pelacak 

bahan peledak

Membuat rencana transportasi 

korban ke rumah sakit

Mempersiapkan pemadam kebakaran

Membangun pusat penerangan dan 

komunikasi

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•
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Tentang Panduan Umum Penanggulangan 
Bencana Berbasis Masyarakat

Dengan membaca buku itu, berarti tindakan awal dalam 

usaha Penanggulangan Bencana bisa dilakukan. 

Dalam buku panduan itu, usaha Penanggulangan 

Bencana adalah atas kemampuan masyarakat 

sendiri atau bekerjasama dengan instansi terkait 

dalam persiapan untuk mencegah, menangani dan 

memulihkan keadaan setelah bencana. 

 

Letak geografis dan kondisi geologis menyebabkan 

Indonesia menjadi salah satu negara yang sangat 

berpotensi sekaligus rawan bencana seperti gempa bumi, 

tsunami, banjir, tanah longsor, badai dan letusan gunung berapi. 

Secara umum, di Indonesia terdapat peristiwa bencana yang terjadi 

berulang kali setiap tahun.

Di samping itu, jumlah penduduk yang demikian besar telah pula mengakibatkan 

bencana yang disebabkan oleh ulah manusia, seperti kebakaran, kebakaran 

hutan, pencemaran, kerusakan lingkungan dan sebagainya. (BAKORNAS PB)

‘Bencana Bisa Terjadi Kapan Saja, 

Dimana Saja Dan Bisa Menimpa 

Siapa Saja…’

Pada akhirnya, bencana tersebut 

menimbulkan kerusakan dan 

kerugian material bahkan korban 

jiwa, serta mengakibatkan terjadinya 

pengungsian besar-besaran dan 

terganggunya kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat (BAKORNAS  PB). Untuk  itulah  

diperlukan kesiapsiagaan agar bisa mencegah dan 

mengurangi kemungkinan bencana.



Dinas Sosial
Adalah instansi Pemerintah yang menangani 
bidang kesejahteraan dalam membantu 
masyakakat yang dilanda bencana.

Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
Bisa memberi pelatihan kepada masyarakat 
untuk meningkatkan kemampuan dalam 
bidang operasi di lapangan.

Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) 
Adalah instansi Pemerintah yang memberi 
informasi  tentang perkembangan cuaca, 
gempa bumi dan kegiatan gunung berapi.

Search and Rescue (SAR)
Adalah lembaga yang bertugas dalam 
hal melakukan pencarian, pertolongan 
dan penyelamatan terhadap orang yang 
mengalami musibah atau diperkirakan hilang 
dalam suatu bencana.

Rumah Sakit (Unit Gawat Darurat)
Adalah instansi pemerintah maupun swasta 
yang memiliki kapasitas/kewenangan  
dalam hal pelayanan kesehatan masyarakat 
luas. Dalam hal penanganan bencana, 
rumah sakit melakukan penanganan 
korban bencana baik dalam penanganan 
penderita gawat darurat maupun tindakan-
tindakan perawatan korban bencana secara 
berkelanjutan.

Puskesmas (Pusat Kesehatan 
Masyarakat)
Adalah instansi pemerintah yang memiliki 
tugas untuk memberikan pelayanan 
kesehatan di tingkat lapisan masyarakat 
terkecil, dan instansi ini memiliki kemampuan 
untuk melakukan tindakan-tindakan 
penanganan penderita gawat darurat 
sebelum dilakukan evakuasi selanjutnya ke 
rumah sakit.

Polisi Daerah 
Adalah instansi pemerintah yang memiliki 
kewenangan dalam hal keamanan dan 
ketertiban masyarakat sekaligus memiliki 
fungsi sebagai pihak yang melakukan 
tindakan-tindakan yang bersifat darurat 
dalam penanganan bencana di masyarakat. 
Instansi kepolisian biasanya ada di setiap 
tingkatan masyarakat hingga yang terkecil.

Hansip / Linmas
adalah kelompok masyarakat yang 
ditugaskan untuk membantu tugas 
kepolisian dalam melakukan pengamanan 
wilayah domisili tugas mereka. Kelompok 
ini terdiri dari anggota-anggota masyarakat 
terpilih dan dipercayai untuk melakukan 
pengawasan terhadap keamanan dan 
ketertiban wilayah.

Palang Merah Indonesia (PMI)
Adalah lembaga yang bertugas untuk 
membantu masyarakat dalam meringankan 
penderitaan masyarakat yang dilanda 
bencana.

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
LSM lokal bisa bekerja sama dengan 
masyarakat dalam menanggulangi bencana 
dan membantu masyarakat untuk membina 
hubungan ke luar.

Media Massa
Media Massa Cetak maupun Elektronik 
(televisi dan radio) bisa menyebarkan berita 
tentang bencana dan bisa membantu untuk 
mencari bantuan. 

Kelompok Masyarakat 
Penanggulangan Bencana (KMPB)
Terdiri atas anggota-anggota masyarakat  
yang pembentukannya adalah hasil dari 
keputusan masyarakat bersama. Lihat 
PBBM untuk keterangan lebih lanjut.

Dalam setiap kejadian bencana di Indonesia ada beberapa pihak yang 
bekerja sama dalam melakukan usaha-usaha penanganannya. Adalah hak 
masyarakat untuk menghubungi instansi terkait ini karena keberadaan pihak-
pihak ini adalah untuk mendampingi masyarakat dalam usaha penanggulangan 
bencana. Hubungan dengan pihak-pihak ini sebaiknya dijalin dalam tahap  
sebelum bencana, saat bencana dan setelah bencana. Untuk memperkuat 
kesiapsiagaan, masyarakat bisa mendapatkan pelatihan dan bantuan dari 
instansi/organisasi dibawah ini : 

 Pihak-pihak terkait dalam Penanggulangan Bencana
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